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BAB IVKESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Online influencer adalah orang-orang yang memiliki pengaruh kepadamasyarakat dengan cara membuat dan mengunggah konten-konten menarikke platform media sosial yang menggunakan jaringan internet. Dikarenakanplatform media sosial memperbolehkan siapapun yang memenuhipersyaratan penggunaan (terms of service) dari platform media sosialtersebut untuk membuat akun dan menggunggah konten, maka berbagaimacam lapisan orang, dari beragam latar belakang umur, mendapatkankesempatan yang sama masing-masingnya untuk menjadi seorang online

influencer. Dikarenakan hal tersebut maka tidak menutup kemungkinanadanya online influencer yang dibawah umur.Dalam beberapa macam peraturan diatur mengenai maksud ‘dibawahumur’, seperti KUHPerdata, Undang-Undang perkawinan, Undang-UndangPerlindungan Anak, serta Undang-Undang Tenaga Kerja. Menurut Pasal 330KUHPerdata seseorang baru dapat dianggap dewasa apabila telah berumur21 tahun atau lebih, ataupun sudah menikah walaupun belum 21 tahun.Menurut ketentuan-ketentuan lain dalam Undang-Undang perkawinan,Undang-Undang Perlindungan Anak, serta Undang-Undang Tenaga Kerja,seseorang dianggap telah dewasa setelah berumur 18 tahun.  Maka dari ituseorang online influencer dapat dikatakan dewasa apabila telah berumur 18tahun. Pihak-pihak yang terkait dengan online influencer, baik yang sudahcakap ataupun tidak, adalah MCN, influence marketing network, dan jugapelaku usaha. Pelaku usaha terkait dengan online influencer dikarenakanpelaku usaha tersebut hendak memanfaatkan pengaruh yang dimiliki oleh
online influencer untuk menjajakan barang yang ia produksi atau jual dengan
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cara sponsor melalui perjanjian sponsor. Selain dari itu pelaku usaha jugabisa meminta online influencer untuk menjadi talent (contoh: menjadipembicara dalam sebuah acara). MCN dan influence marketing networkadalah pihak yang dapat mewakili online influencer dalam melakukanperjanjian dengan pelaku usaha dengan syarat online influencer tersebuttelah mengikatkan dirinya kepada mereka. Untuk dapat mengikatkan diridengan MCN dan/atau influence marketing network seorang online influencerharus mengadakan perjanjian terlebih dahulu dengan mereka.
Menjawab rumusan permasalahan pertama, berikut adalah akibat dari

terbentuknya perjanjian yang dibuat oleh online influencer dibawah umur dengan

pihak-pihak yang terkait kepadanya setelah disimpulkan adalah sebagai berikut:

 Perjanjian yang dilakukan oleh online influencer di bawah umurdengan pihak manapun yang terkait kepadanya tidak memenuhipersyaratan “pihak pihak yang cakap” yang mana adalah unsursubjektif dari syarat keabsahan perjanjian.
 Tidak terpenuhinya unsur subjektif dari persyaratan perjanjianmengakibatkan perjanjian tersebut dapat dibatalkan, dan pembatalandapat diajukan oleh pihak yang tidak cakap, dalam hal ini online

influencer dibawah umur.
 Hal tersebut dapat diatasi dengan cara orang tua/wali dari online

influencer dibawah umur menjadi wakilnya dalam membuatperjanjian dengan pihak-pihak yang terkait kepadanya.
 Perwakilan dalam perjanjian hanya dapat dilakukan oleh orangtua/wali dari pihak yang tidak cakap, dalam hal ini online influencerdibawah umur. MCN dan influence marketing network tidak dapatdikategorikan sebagai wali. Dengan itu berarti MCN dan influencer

marketing network tidak dapat mewakili online influencer dibawahumur secara langsung. MCN dan influence marketing network barubisa mewakili online influencer dibawah umur apabila orang tua/walidari online influencer dibawah umur telah memberikan kuasa selaku
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orang tua/wali atas nama online influencer dibawah umur kepadaMCN/influence marketing network untuk mewakili anaknya atau anakwalinya (online influencer dibawah umur) dalam melakukanperbuatan hukum mengadakan perjanjian dengan pihak lain yangterkait.
 Apabila online influencer dibawah umur melakukan perjanjian secaralangsung dengan pelaku usaha tanpa diwakili oleh orang tua/waliatau MCN/influence marketing network yang telah terbebani kuasa,maka perjanjian tersebut dianggap tidak memenuhi unsur subjektifdari persyaratan keabsahan perjanjian yang mana mengakibatkanperjanjian dapat dibatalkan.
 Pembatalan perjanjian dapat dilakukan oleh online influencer dibawahumur, dan/ atau oleh orang tua/wali dari online influencer dibawahumur. Namun, selain dibatalkan, perjanjian tersebut juga dapatdikuatkan oleh online influencer dibawah umur atau oleh orang tuaatau walinya. Penguatan tersebut mengakibatkan perjanjian menjaditidak dapat dibatalkan, atau online influencer dibawah umur sertaorang tua/walinya kehilangan haknya untuk membatalkan perjanjian.

Menjawab rumusan permasalahan kedua, apakah MCN dan/atau influence

marketing network tetap dapat mewakili online influencer dibawah umur apabila

online influencer tersebut telah mengikatkan diri kepadanya, maka ada dua

jawaban untuk hal tersebut.1. MCN dan/atau influence marketing network tidak dapat mewakili online

influencer dibawah umur apabila online influencer dibawah umurmelakuan perjanjian dan mengikatkan diri kepada MCN/influence

marketing network tersebut tanpa diwakili oleh orang tuanya.MCN/influencer marketing network tersebut menjadi tidak memilikidan terbebani kuasa untuk mewakili online influencer dalamperjanjian apapun. Hal tersebut mengakibatkan perjanjian antarapelaku usaha dan MCN/influence marketing network yang sedang
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mewakili online influencer dibawah umur tersebut menjadi dapatdibatakan. Perjanjian dapat dibatalkan oleh pihak pelaku usaha,MCN/influence marketing network, dan juga online influencer dibawahumur serta orang tua/walinya.2. MCN dan/atau influence marketing network dapat mewakili online

influencer dibawah umur apabila online influencer di bawah umurdalam membuat perjanjian dengan MCN dan/atau influence marketing

network diwakili oleh orang tua/walinya, yang mana dalam perjanjiantersebut termuat pelimpahan kuasa mewakili oleh orang tua/wali
online influencer di bawah umur kepada MCN dan/atau influence

marketing network.
4.2. Saran

Saran yang dapat diberikan kepada online influencer di bawah umur yaitu

berupa :

 Online influencer di bawah umur sebaiknya diwakilki oleh orangtua/walinya dalam setiap perjanjian yang ia buat. Perwakilan tersebutakan mengatasi permasalahan ketidak cakapan online influencerdalam mebuat perjanjian.
 online influencer di bawah umur lebih baik mengikatkan dirinyakepada MCN atau influence marketing network dengan cara diwakilioleh orang tuanya dalam membuat perjanjian yang memuatpembebanan kuasa mewakili dengan MCN atau influence marketing

network tersebut. Dengan begitu, orang tua/wali tidak perlu secaraterus menerus mewakili anak/anak walinya (online influencer dibawah umur) dalam melakukan perjanjian dengan pelaku usaha.
 Hal ketiga yang dapat dilakukan oleh online influencer di bawah umuradalah menguatkan perjanjian yang telah dibuatnya. Dengandikuatkannya perjanjian maka pihak pelaku usaha, MCN, ataupun

influence marketing network menjadi terjamin keabsahan perjanjian
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yang dibuatnya dengan online influencer di bawah umur dikarenakanbaik online influencer di bawah umur ataupun orangtua/walinyasudah tidak memiliki hak untuk membatalkan perjanjian tersebut.:
Saran yang dapat diberikan kepada orang tua/wali dari online influencer di

bawah umur yaitu berupa :

 Membaca secara menyeluruh persyaratan penggunaan media sosial yang

akan/telah digunakan oleh anaknya.

 Membaca secara menyeluruh perjanjian-perjanjian yang akan dibuat oleh

anaknya

 Mewakili anaknya dalam membuat perjanjian dengan pihak manapun

 Menyarankan anaknya untuk mengikatkan diri kepada MCN dan/atau

influence marketing network untuk mempermudah terjadinya perjanjian

dengan pelaku usaha. Pengaitan diri tersebut tentunya juga harus diawasi

dan dipantau oleh orang tua.

Saran yang dapat diberikan kepada pelaku usaha, MCN dan/atau Influence

marketing network yang membuat perjanjian dengan online influencer di bawah

umur yaitu berupa :

 Memastikan online influencer di bawah umur diwakili oleh orang

tua/walinya dalam membuat perjanjian sebelum perjanjian dibuat.

 Meminta online influencer di bawah umur untuk menguatkan perjanjian

apabila ia tidak diwakili oleh orang tua/walinya dalam membuat

perjanjian.
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